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ABSTRACT

The attack on the Iranian consulate building in Syria by Israel in April 2024 sparked debate regarding the
appropriateness of international legal principles and rules relating to the right of self-defence claimed by
both countries, as well as the principle of inviolability of consular buildings in this situation. This study
formulates two main issues: (1) how to legally analyse the principle of consular-building inviolability in
Israel's attack on the Iranian consulate building in Syria based on international law; and (2) how to legally
analyse the principle of self-defence in relation to Israel's attack on the Iranian consulate building in Syria
under international law. The research method is descriptive normative legal research, and the data are
analysed qualitatively using the statute approach, conceptual approach, and case approach. Data analysis
was conducted through a literature study of primary legal materials, secondary legal materials, and non-legal
materials. The results of the study show that, based on the 1963 Vienna Convention, the principle of
inviolability regulates only the obligations of the receiving state and cannot be imposed on Israel as a third
party. However, a comprehensive analysis of international law demonstrates that Israel's attack on the
Iranian consulate building in Syria nevertheless constitutes a serious violation of various international legal
norms, namely Article 2 of the UN Charter. This action violated the prohibition on the use of force, the
principle of sovereignty, and the obligation to settle disputes peacefully. From the perspective of
international humanitarian law, namely Article 53 of the Fourth Geneva Convention, Articles 48, 52, and 57
of Additional Protocol I, and Article 25 of the Fourth Hague Convention, Israel violated the rules
distinguishing between military and civilian targets, the principle of precaution in attack, and the principle
of proportionality. Based on Article 51 of the UN Charter, Israel's claim to the right of self-defence does not
meet the principles of necessity, proportionality, and immediacy, and is therefore invalid. Israel's actions
can be classified as a form of aggression under points (a) and (b) of Article 3 of UN General Assembly
Resolution 3314 (XXIX). By contrast, Iran's retaliatory actions are consistent with the provisions of Article
51 of the UN Charter on the right to legitimate self-defence and have a strong legal basis, as they fulfil the
elements of self-defence according to international legal principles and rules.

Keywords: Principle of Self-Defence, Principle of Inviolability, UN Charter, Vienna Convention,
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BERDASARKAN PERSPEKTIF HUKUM INTERNASIONAL
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ABSTRAK

Penyerangan terhadap gedung konsulat Iran di Suriah oleh Israel pada April 2024 menimbulkan perdebatan
mengenai kesesuaian prinsip-prinsip dan. aturan hukum internasional terkait the right of self-defence olch
kedua negara dan mengenai prinsip inviolability yang dimiliki gedung konsulat terhadap situasi ini
Penelitian ini merumuskan dua masalah: (1) bagaimana analisis yuridis prinsip inviolability gedung konsulat
dalam penyerangan gedung konsulat Iran di Suriah oleh Israel berdasarkan hukum internasional; dan (2)
bagaimana analisis yuridis prinsip self-defence dalam penyerangan gedung konsulat Iran di Suriah oleh
Israel berdasarkan hukum internasional. Metode penelitian didasarkan pada penelitian yuridis normatif yang
bersifat deskriptif dan data dianalisis secara kualitatif menggunakan statute approach, conceptual approach,
dan case approach sebagai pendekatan penelitian. Analisis data dilakukan dengan menggunakan cara studi
kepustakaan terhadap bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan non-hukum. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa berdasarkan Konvensi Wina 1963 mengenai prinsip inviolability hanya mengatur
kewajiban negara penerima dan tidak dapat dibebankan kepada Israel sebagai pihak ketiga, namun analisis
komprehensif terhadap hukum internasional menunjukkan bahwa penyerangan Israel terhadap gedung
konsulat Iran di Suriah tetap merupakan pelanggaran serius terhadap berbagai norma hukum internasional
yaitu Pasal 2 Piagam PBB, tindakan terscbut telah melanggar larangan penggunaan kekerasan, prinsip
kedaulatan, dan kewajiban penyelesaian sengketa secara damai, dari perspektif hukum humaniter
internasional yaitu Pasal 53 Konvensi Jenewa IV, Pasal 48, 52, dan 57 Protokol Tambahan I, dan Pasal 25
Konvensi Den Haag IV, Isracl melanggar aturan yang membedakan target militer dan sipil, prinsip kehati-
hatian dalam menyerang, dan prinsip proporsionalitas. Berdasarkan Pasal 51 Piagam PBB, The right of self-
defence oleh Israel tidak memenuhi prinsip necessity, proportionality, dan immediacy, sehingga tidak sah.
Tindakan Israel dapat dikualifikasikan sebagai bentuk agresi berdasarkan poin (a) dan (b) pada artikel 3 UN
General Assembly resolution 3314 (XXIX), sedangkan tindakan balasan Iran sesuai dengan ketentuan Pasal
51 Piagam PBB tentang hak pembelaan diri yang sah dan memiliki dasar hukum yang kuat karena memenuhi
unsur-unsur pembelaan diri menurut prinsip-prinsip dan aturan hukum internasional.

Kata Kunci: Prinsip Self-Defence, Prinisip Inviolability, Piagam PBB, Konvensi Wina, Gedung
Konsulat, Iran, Israel.
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